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ABSTRAK

Qujuan penelitian adalah untuk menganalisis perbandingan pendapatan dan kelayakan
usahatani tembakau sistem monokultymdan tumpangsari cabai di Dusun Jambaran, Desa
Plalangan, Kecamatan Sumbermalanﬁdabupaten Situbondo. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang*0erupa informasi dalam bentuk lisan yang langsung
diperoleh penulis dari sumber aslinya. Jenis data primer yang dikumpulkan antara lain
budidaya tanaman tembakau, produksi tembakau, pendapatan petani tembakau, kegiatan
pasca panen. Penelitian dilakukan kepada 50 orang petani tembakau sedangkan populasi
petani tembakau yang menerapkan sistem tumpangsari cabai berjumlah 10 petani. Sampel
yang digunakan sebanyak 30 petani tembakau untuk petani monokultur, sedangkan untuk
petani tumpangsari digunakan seluruhnya sebagai sampel yakni 10 pgtani dengan
menggunakan metode berdasarkan pertimbangan pendapat Rosque. Metode*ghalisis data
yang digunakan adalah analisis pendapatan, analisis efisiensi, dan uji-T/uji/beda nyata. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan pendapatan dan usahatani tembakau sistem
monokultur dan tumpangsari cabai layak diusahakan di Dusun Jambaran, Desa Plalangan,
Kecamatan Sumbermalang, Kabupaten Situbondo.

Kata kunci: Usahatani tembakau, cabai, pendapatan, efisiensi

QBSTRACT

The aim of the research is to analyze the comparison of income and feasibility of
monoculture tobacco farming and chili intercroppingain Jambaran Hamlet, Plalangan
Village, Sumbermalang District, Situbondo Regency.“rhe data used in this research is
primary data in the form of information in oral form that the author directly obtained from
the original source. Types of primary data collected include tobacco cultivation, tobacco
production, tobacco farmer income, post-harvest activities. The research was conducted on
50 tobacco farmers, while the population of tobacco farmers who implemented the chili
intercropping system consisted of 10 farmers. The sample used was 30 tobacco farmers for
monoculture farmers, while for intercropping farmers the entire sample was use¢gnamely
10 farmers using a method based on consideration of Rosque's opinion. The data*analysis

ethods used are income analysis, efficiency analysis, and T-test/test/significant difference.

he results of the research show that there are differences in income and monoculture
tobacco farming and chili intercropping systems are feasible in Jambaran Hamlet,

lalangan Village, Sumbermalang District, Situbondo Regency.

ey words: Tobacco farming, chili, income, efficiency
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah Negara agraris dimana penduduknya 63% bertani, terutama orang-
orang yang tinggal di pedesaan, pertanian pada saat ini sudah berkembang dengan pesat di
seluruh Nusantara di Indonesia baik yang di kelola oleh pemerintah, swasta maupun
perkebunan rakyat (Setyoko A, 2019; Arnama, 2020). Indonesia memiliki berbagai jenis
tanaman yang dapat tumbuh dengan baik namun perlu usaha yang maksimal dalam
mengelola tanaman yang akan dibudidayakan, salah satunya adalah tanaman tembakau.
Tanaman tembakau merupakan bahan dasar yang digunakan untuk pembuatan rokok dan
tanaman ini hampir terdapat di semua pulau di Indonesia (Latifah, 2010; Saputri A, 2017;
Liza, 2020).

Jawa Timur merupakan daerah penghasil tembakau terbesar di negara Indonesia.
Produksi tembakau menunjukkan tren positif dan mengalami penurunan dari tahun 2020-
2022. Produksi tembakau pada tahun 2020 sebesar 130,268 ribu ton, tahun 2021 sebesar
118,943 ribu ton dan produksi terendah terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar 97 ribu ton
(BPS Provinsi Jawa Timur, 2022). Penurunan tersebut terjadi karena produksi dan luas areal
lahan tanam tembakau terus berkurang (Rifqi, 2021; Rachmat, 2016; Ningsih, 2019).

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu daerah penghasil tembakau di Provinsi
Jawa Timur. Khususnya Kecamatan Sumbermalang merupakan penghasil tembakau di
Kabupaten Situbondo dengan produksi tembakau tahun 2018 sebesar 497,70 ton, dan yang
tertinggi yaitu pada tahun 2019 sebesar 615,6 ton dan mengalami penurunan yaitu pada
tahun 2020 mencapai 561,00 ton dengan luas areal tanam 513 hektare (Ha) menurut (BPS
Provinsi Jawa Timur, 2022). Penyebab penurunan produksi tembakau karena curah hujan
yang sangat tinggi dan masuk musim panen yang bersamaan sehingga mengalamai gagal
panen (Setiawan, 2020; Sholeh, 2012; Verona, 2020). Usahatani tembakau di Kecamatan
Sumbermalang merupakan perkebunan tembakau milik rakyat. Dusun Jambaran merupakan
salah satu bagian dari wilayah Desa Plalangan Kecamatan Sumbermalang sebagai daerah
penghasil tembakau. Ada yang menggunakan sistem monokultur dan juga ada yang
menggunakan sistem tumpangsari. Budidaya tanaman tembakau banyak diminati oleh petani
karena permintaan pasar yang besar meskipun harga jual fluktuatif setiap musim tanam
tembakau (Widayanti, 2022; Rochman, 2000). Harga jual tembakau ditentukan oleh petani
sendiri sehingga hal tersebut menguntungkan bagi petani namun juga menjadi kelemahan
dan berpotensi mengakibatkan kerugian finansial apabila petani tidak terampil dalam
menentukan harga jual (Prasetyo, 2017; Pamungkas, 2016; Fajar, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan pendapatan dan kelayakan
usahatani tembakau sistem monokultur dan tumpangsari cabai.

METODE PENELITIAN

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive sampling).
Pemilihan lokasi pe@itian dilakukan atas dasar pertimbangan yang terkait dengan fakta
budidaya tembakau™di Dusun Jambaran, Desa Plalangan, Kecamatan Sumbermalang,
Kabupaten Situbodo, merupakan salah satu penghasil tembakau yang berkelanjutan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif yang Battujuan mengungkapkan suatu apa adanya (Putra, 2016; Pudyastuti, 2021;
Hasanah, 2020)."YVaktu untuk penelitian tersebut dilaksanakan pada bulan Maret 2023
sampai bulan Juli 2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
dan data kualitatif, sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder
QJogiyanto, 2018; Jaya, 2020; Pramiyati, 2017). Diketahui jumlah populasi petani yang ada
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adalah sekitar 50 orang petani tembakau sedangkan populasi petani tembakau yang
menerapkan sistem tumpangsari dengan tanaman cabai berjumlah 10 petani. Berdasarkan
pertimbangan pendapat Rosque dalam (Sugiyono, 2004) mengatakan bahwa ukuran sampel
yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai 500. Penggunaan sampel dalam penelitian ini
berjumlah 30 petani tembakau untuk petani monokultur. Sedangkan untuk petani
tumpangsari digunakan seluruhnya sebagai sampel yakni 10 petani. Hal ini dikarenakan
jumlah sampel yang kurang dari 30. Penentuan sampel ini berdasarkan ungkapan (Niswara,
2019) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasinya relatif kecil,
kurang dari 30 orang (Niswara, 2019). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, pencatatapsobservasi, kusioner, dan dokumentasi (Prawiyogi, 2021; Effendy,
2020; Barlian, 2018)."reknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
pendapatan, analisis efisiensi, dan uji-T/uji beda nyata.

1. Analisis Pendapatan
1. @nalisis Biaya Usahatani
engan rumus sebagai berikut :
TC=FC+VC
Keterangan :
TC : Total Biaya Usahatani (Rp)
FC : Biaya Tetap Usahatani (Rp)
VC : Biaya Variabel Usahatani (Rp)
2. Analisis Penerimaan Usahatani
Dengan rumus sebagai berikut :

TR=QxP

Keterangan :

TR : Total pagerimaan (Rp)
Q : Jumlal*Produksi (kg)
P : Harga Jual (Rp)

3. Analisis Pendapatan Usahatani
Dengan rumus sebagai berikut :
n=TR-TC
Keterangan :
IT : Pendapatan (Rp)
TR : Total revenue atau total penerimaan (Rp)
e : Total biaya (Rp)

2. Analisis efisiensi

Efisiensi usahatani tembakau dapat ditentukan dega@nalisis revenue-cost (Ratio). R/C
ratio adalah perbandingan antara penerimaan penjualan dengan Biaya - biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi hingga menghasilkan produk.“Adapun kriterianya
adalah apabila R/C ratio lebih besar dari 1 maka usahatani tembakau tersebut tergolong
dalam kategori efisien, sedangkan apabila R/Ggtatio lebih kecil maka usahatani tembakau
tersebut tidak tergolong dalam kategori efisien™Dengan rumus sebagai berikut :

RIC=TR/TC

Dimana :
TR : Total penerimaan
e : Total biaya

3. Uji-T/Uji Beda,Nyata
Dengan rumus*Sebagai berikut :
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imana :
1 = rata — rata penerimaan usahatani tembakau dengan sistem monokultur
X2 = rata — rata penerimaan usahatani tembakau dengan sistem tumpangsari
S2 = kesalahan standar gabungan dari dua kelompok
N1 = Jumlah petani responden dengan sistem monokultur
N2 = Jumlah petani responden dengan sistem tumpangsari
a. Ho diterima atau Hi ditolak apabila Thit < Twbel : artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan antara usahatani tembakau sistem monokultur dan usahatani tembakau sistem
tumpangsari.
b. Hoditolak atau Hi diterima apabila Thit > Trabel : artinya terdapat perbedaan produksi atau
pendapatan yang signifikan antara usahatani tembakau sistem monokultur dan usahatani
tembakau sistem tumpangsari.

t=

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Usahatani Tembakau Sistem Monokultur Dan Tumpangsari Cabai
1. Produksi
Produktifitas usahatani tembakau sisterrﬁmnokultur dan tumpangsari cabai dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 1. Produktifitas Usahatani Tembakau Sistem Monokultur Dan
Tumpangsari Cabai Di Dusun Jambaran Desa Plalangan
Kecamatan Sumbermalang 2023.

No Uraian Produksi (Kg)  Produksi (Kg/Ha) Rata-rata
1. Monokultur 11,483 22,655 755
2.  Tumpangsari
1. Tembakau 3,455 7,615 761
2. Cabai 8,183 17,603 1,760

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa produktifitas usahatani tembakau sistem
monokultur sebesar Rp 22.655, sedangkan produktifitas usahatani tembakau sistem
tumpangsari tanaman tembakau sebesar Rp 7.615, dan usahatani tembakau sistem
tumpangsari tanaman cabai sebesar Rp 17.603.

Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa produktifitas usahatani tembakau
sistem tumpangsari lebih besar dibandingkan dengan produktifitas usahatani tembakau
sistem monokultur. Selisih antara produktifitas usahatani tembakau sistem monokultur
dan sistem tumpangsari cabai sebesar Rp 2.563.

2. Harga

Harga usahatani tembakau sistem monokultur dan tumpangsari caba@apat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Total Harga Usahatani Tembakau Sistem Monokultur Dan Tumpangsari
Cabai Di Dusun Jambaran Desa Plalangan Kecamatan Sumbermalang

2023.
No Uraian Harga (Rp) Rata-rata
1. Monokultur 1,695,000 56,500
2.  Tumpangsari
1. Tembakau 593,000 59,300

2. Cabai 175,000 17,500




Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa total harga usatani tembakau sistem
monokultur sebesamRp. 1.695.000, sedangkan total harga usahatani tembakau sistem
tumpangsari cabai“Sebesar Rp. 768.000. Dan untuk total harga rata-rata jsahatani
tembakau sistem monokultur sebesar Rp. 56.500, sedangkan total harga*¥ata-rata
usahatani tembakau sistem tumpangsari cabai sebesar Rp. 76,800.

Dapat disimpulkan bahwa harga rata-rata usahatani tembakau sistem tumpangsari
cabai lebih besar dibandingkan harga rata-rata usahatani tembakau monokultur. Hal ini
terjadi karena harga tembakau dan cabai yang selalu berubah.

Penerimaan

Penerimaan merupakan hasil dari jumlah produksi yang diperoleh dikalikan dengan
harga jual dari produksi itu selﬁri. Penerimaan dari usahatani tembakau sistem
monokultur dan tumpangsari caba®dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3. Total Penerimaan Usahatani Tembakau Sistem Monokultur dan
Tumpangsari Cabai di Dusun Jambaran Desa Plalangan Kecamatan
Sumbermalang Tahun 2023/Ha.

. Tumpangsari
Uraian Monokultur Tembakau Cabai
Produksi (Kg) 11,483 3,455 8,183
Harga (Rp) 56,500 59,300 17,500
Penerimaan (Rp) 653,511,000 207,970,000 144,827,000
Total Penerimaan (Rp) 653,511,000 352,797,000
Total Penerimaan (Rp/Ha) 1,273,609,000 757,030,000

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa penerimaan dari usahatani tembakau
sistem monokultur lebih besar dibandingkan dengan penerimaan usahatani tembakau
sistem tumpangsari cabai. Usahatani tembakau sistem monokultur memperoleh
penerimaan sebesar Rp 1.273.609.000, sedangkan untuk usahatani tembakau sistem
tumpangsari cabai memperoleh penerimaan sebesar Rp 757,030,000. Selisih
penerimaan antara usahatani tembakau sistem monokultur dan sistem tumpangsari cabai
adalah sebesar Rp 516,579,000. Hal ini terjadi karena jumlah produksi usahatani
tembakau sistem monokultur lebih tinggi dari usahatani tembakau sistem tumpangsari
cabai.

Biaya

Total biaya merupakan penjumlahan darﬂiaya tetap dan biaya variabel biaya tetap
terdiri dari biaya alat, pajak, dan sewa lahan sendiri. Sedangkan biaya variabel terdiri
dari biaya benih, pupuk, perstisida, tenaga kerja. Total Biayda*dapat dilihat pada tabel
berikut :



Tabel 4. Total Biaya Usahatani Tembakau Sistem Monokultur Dan Tumpangsari
Cabai Di Dusun Jambaran Desa Plalangan Kecamatan Sumbermalang

2023/Ha.
No Uraian Biaya Tetap  Biaya Total Total Biaya
1.  Monokultur 62,979,800 353,610,000 416,589,800
2. Tumpangsari Cabai 19,052,200 176,602,200 195,654,400

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa total biaya usahatani tembakau sistem
monokultur sebesar Rp. 416.589.800, sedangkan usahatani tembakau sistem
tumpangsari cabai sebesar Rp. 195.654.400.

Dapat disimpulkan bahwa biaya usahatani tembakau sistem monokultur lebih besar
daripada usahatani tembakau sistem tumpanasari cabai. Hal ini terjadi karena adanya
perbedaan harga dan banyaknya penggunaanenih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja.

5. Pendapatan

Pendapatan dari usahatani tembakau sistem monokultur dan tumpangsar@abai dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 5. Total Pendapatan pada Usahatani Tembakau sistem Monokultur dan
Tumpangsari di Dusun Jambaran Desa Plalangan Kecamatan
Sumbermalang Tahun 2023/Ha.

Penerimaan  Total Biaya Pendapatan Pendapatan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp/Ha)

1. Monokultur 653,511,000 416,589,800 236,921,200 464,514,322

2 gg[)naﬁ’a”gsa” 352.797.000 195654400 176,194,800 382,329,722

No Uraian

Berdasarkan tabel 5 diketahugahwa pendapatan dari usahatani tembakau sistem
monokultur lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan usahatani tembakau sistem
tumpangsari cabai yaitu sebesar Rp 464.514.322 untuk pendapatan usahatani tembakau
sistem monokultur dan sebesar Rp 382.329.722 untuk pendapatan usahatani tembakau
sistem tumpangsari cabai. Selisih pendapatan antara usahatani tembakau sistem
monokultur dan sistem tumpangsari cabai adalah sebesar Rp 82,184,600.

2. Analisis Efisiensi
Efisiensi usahatani tembakau sistem monokultur dan tumpangsari cabai di Dusun
Jambaran dapat di analisis dengan menggunakan Revenue Cost Ratio (R/C), produktivitas
lahan, produktivitas tenaga kerja dan produktivitas modal.
Usahatani tembakau sistem monokultur.
R/IC = Penerimaan/Biaya
= 653,511,000/416,589,800
=16
Usahatani tembakau sistem tumpangsari cabai.
R/IC = Penerimaan/Biaya
= 352,797,000/195,654,400
=18
Nilai R/C dari usahatani tembakau sistem monokultur l,grtinya setiap Rp 100 biaya
yang dikeluarkan dalam usahatani tembakau sistem monokultur akan memperoleh
penerimaan sebesar 160. Sedangkan untuk R/C pada usahatani tembakau sistem
tumpangsari cabai 1,8%drtinya setiap Rp 100 biaya yang dikeluarkan dalam usahatani
tembakau sistem tumpangsari cabai akan memperoleh penerimaan sebesar Rp 180. Hal ini
terjadi karena total penerimaan usahatani tembakau sistem tumpangsari lebih tinggi



dibanding usahatani tembakau sistem monokulturﬂal ini dapat dikatakan bahwa usahatani
tembakau sistem tumpangsari lebih efisien untuk diusahakan.

3. Uji-T/Uji Beda Nyata Pendapatan
Tabel 6. Uji T Independent Sample T-Tes Dan Interpretasi Dengan SPSS.
Perbedaan Pendapatan

No Rata- .

Tembakau Ra’?z:/?—la Thitung Ttabel Nilai a
1.  Monokultur 15,483,810  -12,471 2,024 .000
2. Tumpangsari Cabai 38,232,972

Berdasarkan Tabel 6 perbedaan pendapatan usahatani tembakau sistem monokultur
dan tumpangsari cabai, dimana hasil uji T diperoleh Thiwng = (-12,471) dan Ttabel = 2,024
dimana Thitung > Ttabet maka Ho ditolak atau Hi diterima artinya ada perbedaan yang signifikan
antara pendapatan usahatani tembakau sistem monokatltur dengan sistem tumpangsari cabai.
Pendapatan tembakau dengan sistem tumpangsari“tnenghasilkan pendapatan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pendapatan tembakau dengan sistem monokultur. Dimana rata
— rata pendapatan tembakau dengan sistem tumpangsari cabai lebih tinggi mencapai
38,232,972 dibandingkan dengan pendapatan tembakau dengan sistem monokultur yang
mencapai nilai 15.483.810.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis komparatif usahatani tembakau sistem
monokutur dan tumpang sari cabai di Dusun Jamabaran Desa Plalagan Kecamatan
Sumbermalang Kabupaten Situbondo dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perbandingan pendapatan antara usahatani tembakau sis tumpangsari cabai lebih
tinggi daripada usahatani tembakau sistem monokultur®di Dusun Jambaran, Desa
Plalangan, Kecamatan Sumbermalang, Kabupaten Situbondo.

2. Usahatani tembakau sistem monokultur dan tumpangsari cabai layak diusahakan%
Dusun Jambaran, Desa Plalangan, Kecamatan Sumbermalang, Kabupaten Situbondo.
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